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ABSTRAK 

Erwin Nasution, " Analisis Pemasaran Kopi Di Kabupaten Humbang 
Hasundutan Provinsi Sumatera Utara". Dibimbing oleh Dr. Ir. Rahmanta Ginting 
M.Si sebagai ketua dan Dr. Ir. Syahbudin, M.Si sebagai anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis saluran pemasaran, fungsi 
pemasaran pada tiap-tiap saluran pemasaran, biaya pemasaran, share margin dan 
price spread pada setiap saluran serta tingkat efisiensi pemasaran kopi di 
Kabupaten Humbang Hasundutan 

Penelitian ini di laksanakan di Kabupaten Humbang Hasundutan sebagai 
salah satu daerah sentra produksi kopi di Sumatera Utara. Dari sepuluh kecamatan 
di tetapkan secara purporsif tiga kecamatan yaitu kecamatan Lintong Nihuta, 
Dolok Sanggul dan Paranginan sebagai kecamatan penghasil kopi di Kabupaten 
Humbang Hasundutan. 

Penelitian ini menggunakan metode obsevasi lapangan kuisioner dan 
wawancara, dari tiga kecamatan ditetapkan populasi sebanyak 93 petani kopi yang 
dipilih secara acak, 63 pedagang pengumpul desa, 15 pedagang pegumpul tingkat 
kecamatan, 6 pedagang kabupaten dan 5 pedagang propinsi (eksportir). Model 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 ( empat) saluran 
pemasaran kopi di Kabupaten Humbang Hasundutan, Saluran Pemasaran I : 

Petani - Pedagang Desa - Pedagang Kecamatan - Pedagang Kabupaten - Pedagang 
Propinsi/Ekportir, Saluran Pemasaran II : Petani - Pedagang Kecamatan -
Pedagang kabupaten - Pedagang Propinsi/Ekportir, Saluran Pemasaran III : Petani 
- Pedagang Kabupaten - Pedagang Propinsi/Ekportir, Saluran Pemasaran IV : 
Petani - Pedagang Propinsi/Ekportir. 

Setiap lembaga pemasaran memerankan paling sedikit 4 fungsi, dari 4 
saluran yang ada temyata saluran 3 memiliki tingkat efisiensi yang paling baik 
dibandingkan 3 saluran lainnya karena nilai efisiensi pemasaran paling kecil. 

Kata kunci: Pemasaran Kopi, Saluran Pemasaran, Biaya Pemasaran, Margin 
Pemasaran, Price Spread dan Efisiensi Pemasaran. 
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ABSTRACT 

Erwin Nasution , "Analysis of Coffee Marketing in Humbang Hasundutan 
District of North Sumatra Province ". Supervised by Dr. Jr. Rahmanta Ginting 
MSi as chairman and Dr. Jr. Syahbudin, MSi as members. 

This study aims to determine the types of marketing channels, marketing 
functions in each channel marketing, marketing costs, share margins and price 
spread on each channel as well as the level of efficiency in the coffee marketing 
District Humbang Hasundutan. 

This study was carried on in the district as one of Humbang Hasundutan 
coffee production center in North Sumatra. The set of ten districts in three 
districts namely purporsif Lintong Nihuta districts, and a bun Dolak Sanggul, 
Paranginan as coffee producing districts in the District Humbang Hasundutan. 

This study uses field observation questionnaire and interviews, from three 
districts defined population of 93 coffee farmers randomly selected, 63 village 
traders, merchants 15 district level, district 6 merchants and traders 5 provinces 
(exporters). The model used data analysis is descriptive and quantitative analysis. 

The results showed that there are four (4) copies of marketing channels 
District Humbang Hasundutan, Channel Marketing I: Farmers - Traders Village 

- District of Traders - Traders District - Traders Province/exporters, Channel 
Marketing II: Farmers- District of Traders- Traders district- Traders Province/ 
exporters, Marketing Channels III : Farmers - Merchant District - Traders 
Province/exporters, Marketing Channels IV : Farmers - Merchants Province/ 
exporters. 

Each institution plays the marketing of at least 4 functions, from the 
existing 4 channel 3 channel turns out to have a good level of efficiency compared 
to most other 3 channels because of the small value of marketing efficiency. 

Keywords : Coffee Marketing, Channel Marketing, Marketing Costs, Marketing 
Margins, Price Spread and Marketing Efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan komoditas ekspor terpenting kedua dalam perdagangan 

global, setelah minyak bumi (Gregory dan Featherstone, 2008; ICO, 2010; 

Amsalu dan Ludi, 2010). Kopi dihasilkan oleh lebih dari 70 negara sedang 

berkembang dimana 45 negara diantaranya memasok 97% produksi kopi dunia. 

Menurut Kementerian Pertanian RI (2009) bahwa kopi merupakan komoditas 

unggulan nasional dan Indonesia mempunyai keunggulan komparatif dan 

kompetitif dalam memproduksi kopi, yang berarti mempunyai peluang untuk 

meningkatkan luas kebun, produksi, dan ekspor kopi (Susila, 1999). 

Jenis kopi yang banyak dikembangkan di Indonesia salah satunya adalah 

jenis Arabika. Kopi Arabika merupakan salah satu komoditas yang diprioritaskan 

pengembangannya oleh pemerintah Indonesia saat ini. Ekspor kopi Arabika dari 

Indonesia sebagian besar dipasarkan ke segmen pasar khusus (kopi spesialti) 

karena mutu citarasanya khas dan digemari oleh para penikmat kopi di negara

negara konsumen utama. Di segmen spesialti harga kopi lebih mahal dan 

fluktuasinya tidak terlalu tajam, yang tentunya berdampak pada pendapatan petani 

dan devisa negara (Wahyudi, 2008). 

Komoditas kopi di Indonesia menunjukkan hasil yang cukup baik. Pangsa 

ekspor Indonesia mencapai 7% dari produksi kopi dunia tahun 2008. Dalam 

Produk Nasional Bruto (PNB), komoditas kopi Arabika memberikan sumbangan 

besar 0,28% dan merupakan 4,7% dari seluruh ekspor produk pertanian tahun 

. 012. Luas tanam mencapai 1,185 juta hektar dengan produksi sekitar 634.000 
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ton biji kopi dengan komposisi 85-90% kopi Robusta, 10-3% kopi Arabika, dan 

1-2% kopi Liberika. Luas lahan kopi Arabika di Indonesia pada tahun 20 12 

mencapai 252.646 hektar dengan produksi 147.017 ton kopi biji dan produktivitas 

58 1,9 kg per hektar per tahun. Produksi tersebut memberikan nilai ekspor sebesar 

US$ 306,6 juta (AEKI, 20 12). 

Perkembangan luas areal dan produksi kopi Arabika Indonesia yang 

mengalami fluktuasi disajikankan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Kopi Arabika Indonesia Tahun 
2007-20 12 

Luas Total 
Tahun Areal Perkembangan Produksi Perkembangan Produktivitas 

(hektar) (%) (ton) (%) (kg/hektar) 
2007 228.93 1 124.098 542,08 
2008 239.476 4.40 129.660 4.29 54 1,43 
2009 28 1.398 14.90 147.63 1 12. 17 524,63 
20 10 25 1.582 - 1 1.85 146.64 1 -0.68 582,88 
20 1 1  25 1.753 0.07 146.76 1 0.08 582,96 
2012 252.645 0.35 147,0 17 0. 17 581,9 1 

umber: Asosiasi Ekspor Kopi Indonesia, 2012 

Pada Tabel 1. memperlihatkan bahwa perkembangan luas areal kopi Arabika di 

onesia meningkat sebesar 2,38 % per tahun demikian juaga produksi 

ningkat sebesar 3,58% selama kurun waktu 2007-20 12. Nilai ekspor kopi 

· ika yang terus meningkat akan mendorong petani untuk memperluas areal 

aman kopi agar dapat menghasilkan jumlah produksi yang lebih besar untuk 

Indonesia menempati urutan ketiga dengan kontribusi 657.000 ton pada 

0 12, sedangkan yang pertama adalah Brazil dengan kontribusi 3.049.560 

· un, kedua adalah Vietnam dengan kontribusi 1.320.000 ton, keempat UNIVERSITAS MEDAN AREA
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